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ABSTRAK DAN RINGKASAN

SD Negeri 07 Kota Bengkulu merupakan sekolah dasar yang terletak di
Kecamatan Teluk Segera yang jaraknya dengan pantai cukup dekat. Karena faktor
posisinya maka SD Negeri 07 sangat rentan terhadap resiko terjadinya bencana
gempa bumi dan tsunami. Oleh karena itu sekolah ini harus memiliki kesiap-
siagaan dalam menghadapai bencana yang dapat terjadi kapan saja. Faktanya,
pendidikan mitigasi bencana di sekolah ini sangat minim. Selain itu, sekolah ini
belum memiliki jalur evakuasi yang diperlukan saat bencana datang. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah membuat jalur evakuasi di lingkungan SD Negeri
07 Kota Bengkulu. Selain itu kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
kewaspadaan warga sekolah SD Negeri 07 terhadap bencana melalui kegiatan
sosialisai dan simulasi mitigasi bencana. Luaran yang direncanakan dalam
kegiatan adalah artikel pengabdian yang dipublikasikan di Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat Terakreditasi Sinta 4 (Jurnal Panrita Abdi, Universitas
Hasanuddin), seminar di Forum Ilmiah Seminar Nasioanl Pengabdian di
Masyarakat (Abdimas) Bumi Rafflesia I, HKI, dan Video Youtube. Kegiatan ini
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: a. Tahap Persiapan: Koordinasi dengan pihak
LPPM dan SD Negeri 07 Kota Bengkulu serta pengumpulan informasi, pelacakan,
dan survey kebutuhan khalayak sasaran, b. Tahap Pelaksanaan: Menetapkan target
dan sasaran yang akan dicapai, menyusun materi yang berkaitan dengan mitigasi
bencana yang dikemas dalam bentuk buku saku, membuat peta jalur evakuasi di
sekolah, memasang petunjuk arah jalur evakuasi di lingkungan sekolah, dan
melaksanakan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana di sekolah dan c.
Monitoring dan Evalusi. Hasil dari kegiatan ini adalah dapat meningkatkan
pengetahuan, pemahaman dan kesadaran warga sekolah mengenai pentingnya
kesiapan dalam menghadapi bencana, tindakan apa yang harus dilakukan saat
bencana dan pasca bencana sehingga dapat mengurangi resiko yang terjadi akibat
bencana.

Kata Kunci: Jalur evakuasi, Mitigasi Bencana, Simulasi, Sosialisasi, Tsunami.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Bengkulu merupakan salah satu kota yang terletak di pesisir pantai dan
berbatasan langsung dengan samudra hindia. Kota ini terletak di provinsi
Bengkulu yang wilayahnya berada dekat dengan pertemuan lempeng Indo-
Australia dan lempeng Eurasia. Oleh karena itu sangat tidak mengherankan jika
intensitas terjadinya gempa bumi di daerah ini cukup tinggi. Gempabumi terakhir
yang terjadi di sekitar kota bengkulu adalah gempa bumi tektonik bermagnitudo
5,3 yang terjadi pada tanggal 30 Januari 2021 sekitar pukul 17:52 WIB dengan
episentrum berada di laut dengan jarak 37 kilometer barat daya Seluma,
Bengkulu. Gempa bumi yang terjadi di sekitar wilayah Kota Bengkulu sebagian
besar berpusat di lepas pantai, oleh karenanya Kota Bengkulu juga merupakan

kota yang rawan dengan terjadinya tsunami.

Bencana Tsunami yang menerjang Banda Aceh pada tahun 2004 dan Kota
Palu Pada tahun 2019 sudah semestinya menjadi peringatan bagi semua pihak
untuk berbenah dan selalu waspada terhadap kemungkinan bencana gempa bumi
dan tsunami yang datang melanda. Setiap elemen dalam masyarakat harus
memiliki Kesiap-siagaan dalam menghadapi datangnya bencana yang dapat
terjadi sewaktu-waktu. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membentuk
masyarakat yang siap dan siaga terhadap bencana yang melanda adalah dengan

mengedukasi masyarakat melalui pendidikan mitigasi bencana.

Upaya dalam memantapkan konsep mitigasi bencana harus dilakukan oleh
semua pihak agar semua risiko dapat diminimalkan atau bahkan dihilangkan.
Mayasari, dkk (2018) telah memberikan kontribusinya yaitu dengan melakukan
penelitian yang menghasilkan model jalur evakuasi horizontal di sebagian wilayah
pesisir Kota Bengkulu, tepatnya di Kecamatan Teluk Segara, dengan
menggunakan aplikasi teori graph dan pendekatan riset operasi dengan Algoritma
Flyod Warshall. Selain itu, Afandi dan Mayasari (2021) juga telah menghasilkan
jalur evakuasi di Kecamatan Teluk Segara yang mempertimbangkan panjang dan
lebar jalan yang dilalui menggunakan algoritma fuzzy dijkstra. Algoritma fuzzy

dijkstra digunakan dalam penentuan jalur evakuasi karena algoritma ini



merupakan algoritma yang fleksibel yang dapat digunakan dalam lingkungan yang
berubah-ubah. Selain itu Mayasari dan Afandi (2020) juga telah menghasilkan
jalur evakuasi di daerah yang sama dengan mempertimbangkan jumlah keramaian
pada setiap ruas jalan menggunakan algoritma fuzzy dijkstra. Di dalam tiga
penelitian tersebut, cara seseorang melakukan evakuasi diasumsikan sama yaitu
dengan berjalan kaki. Kontribusi lainnya juga diberikan oleh Afandi, Yosmar dan
Mayasari (2022) yang menghasilkan jalur evakuasi yang tidak hanya dapat

digunakan oleh pejalan kaki tetapi juga dapat digunakan oleh pengendara.

Kontribusi penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Mayasari dkk. terhadap
permasalahan mitigasi bencana akan menjadi lebih nyata jika hasil dari penelitian
tersebut dapat disosialisasikan kepada masyarakat luas terutama masyarakat yang
berada di daerah penelitian yaitu Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu.
Kegiatan sosialisasi dapat dilakukan melalui pendidikan mitigasi bencana. Salah
satu elemen masyarakat yang perlu dan penting untuk mendapatkan pendidikan
mitigasi bencana adalah warga sekolah yang terdiri dari siswa, guru, dan staf.
Siswa yang tinggal di negara rawan bencana perlu mendapatkan pendidikan
mitigasi bencana. Menurut Astuti dan Sudaryono (2010) menjadi negara yang
sangat rawan dilanda bencana alam, Indonesia mempunyai permasalahan penting
yaitu Kkinerja dalam menangani bencana masih dibilang rendah, kesadaran
terhadap mitigasi bencana juga masih rendah, dan masih kurangnya keterlibatan
sekolah dalam pengenalan pendidikan mitigasi bencana. Lebih lanjut, menurut
Sunarto (2012), anak-anak memang sangat rentan terhadap bencanakarena mereka
tidak siap ketika bencana datang. Oleh karena itu pendidikan mitigasi bencana
sangat diperlukan bagi sekolah.

SD Negeri 07 merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di
Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu yang jaraknya dengan bibir pantai hanya
beberapa meter saja. Sekolah dasar dengan luas sekitar 3000 meter persegi ini,
memiliki sebanyak 356 siswa yang terdiri dari 165 laki-laki dan 191 perempuan
yang ditempatkan ke dalam 12 ruang kelas. Sementara itu jumlah guru yang
dimiliki oleh sekolah sebanyak 16 orang. Berdasarkan hasil pamantauan, sekolah
ini belum memiliki jalur evakuasi dan juga titik kumpul yang dapat digunakan
oleh warga sekolah saat bencana gempa bumi dan tsunami datang. Ketika



dikonfirmasi, Priyanti Yuliana selaku kepala sekolah membenarkan hal ini.
Beliau juga menambahkan informasi bahwa menurutnya kesiapan siswa bahkan
guru dalam menghadapai sebuah bencana masih sangat kurang. Menurutnya salah
satu hal yang menjadi alasan adalah siswa dan guru belum pernah mendapatkan
pendidikan mitigasi bencana yang dilaksanakan secara khusus di sekolah. Oleh

karenanya beliau menyambut dengan senang jika pendidikan mitigasi bencana
dapat dilakukan di SD Negeri 07 Kota Bengkulu.

Gambar 1.1. Lingkungan Sekolah SD Negeri 07 Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil diskusi antara tim pengabdian dengan pihak SD Negeri 07,
setidaknya terdapat dua masalah yan dapat diidentifikasi terkait dengan mitigasi
bencana, yaitu: Pertama: Jalur evakuasi dan titik kumpul sementara di
lingkungan sekolah belum tersedia, dan Kedua: Pendidikan mitigasi bencana
belum pernah dilakukan di sekolah. Kedua masalah ini tentu memiliki pengaruh
terhadap tingkat risiko dari terjadinya bencana jika tidak segera diselesaikan.

Salah satu hal yang dapat terjadi adalah tidak terkontrolnya proses evakuasi di



lingkungan sekolah. Kacaunya proses evakuasi di lingkungan sekolah akan sangat
berakibat pada proses evakuasi di luar lingkungan sekolah. Pada penelitian
Mayasari dan Afandi (2021) disebutkan bahwa salah satu faktor penghambat
dalam proses evakuasi adalah kerumunan di jalan yang berasal dari warga
sekolah. Selain itu Afandi, Yosmar, dan Mayasari (2022) membagi jalan menjadi
dua lajur yaitu untuk pejalan kaki dan untuk pengendara. Tujuannya adalah agar
proses evakuasi masing-masing kelompok tidak saling mengganggu. Dua fakta ini
dapat disimpulkan bahwa buruknya manajemen evakuasi di tingkat sekolah selain
akan meningkatkan risiko bagi warga sekolah sendiri juga akan meningkatkan
risiko bagi masyarakat luas yang menggunakan jalur evakuasi di sekitar SD
Negeri 07 Kita Bengkulu. Oleh karenanya kedua persoalan ini harus segera
diselesaikan.

Jalur evakuasi di lingkungan sekolah dapat diperoleh dengan menggunakan
Algoritma Fuzzy Dijkstra. Algoritma ini adalah algoritma yang sama yang
digunakan oleh Mayasari dkk. untuk mendapatkan jalur evakuasi di Kecamatan
Teluk Segara. Algoritma ini dapat digunakan untuk memperoleh jalur evakuasi
dengan melibatkan banyak variabel dengan pendekatan yang lebih sederhana.
Selain itu algoritma ini juga dapat mempertimbangkan variabel dari lingkungan
yang tidak menentu.

Kegiatan sosialisasi terkait jalur evakuasi di lingkungan sekolah sangat
diperlukan bagi warga sekolah agar mereka mengetahui tempat tujuan sementara
yang harus dicapai saaat bencana datang. Selain itu sosialisasi juga sangat
diperlukan untuk membekali warga sekolah mengenai tindakan pertama yang
harus dilakukan saat bencana datang, apa yang boleh dilakukan, dan apa yang
tidak boleh dikerjakan. Agar kegiatan sosialisasi dapat diukur tingkat
keberhasilannya maka perlu dilanjutkan dengan kegiatan simulasi. Selain untuk
mengukur tingkat keberhasilan sosialisasi,  kegiatan simulasi juga dapat
memberikan gambaran kepada warga sekolah mengenai situasi yang akan

dihadapai dan sikap harus diambil saat bencana datang.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, diketahui bahwa selain



pengetahuan mitigasi bencana yang masih rendah, SD Negeri 07 Kota Bengkulu

juga belum memiliki jalur evakuasi di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil

diskusi dengan pihak sekolah diperolen beberapa hal berikut menjadi faktor

penyebabnya.

1. (Permasalahan Prioritas)
Pembuatan jalur evakuasi dan pendidikan mitigasi bencana tidak dapat
dilakukan secara mandiri oleh sekolah. Oleh karena itu diperlukan pihak luar
sekolah yang kompeten untuk membantu sekolah dalam menetapkankan jalur
evakuasi dan melakukan pendidikan mitigasi bencana di sekolah

2. Minimnya pengetahuan guru dalam penentuan jalur evakuasi dan pendidikan
mitigasi bencana

3. Kegiatan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana belum pernah dilakukan

sebelumnya.

1.3. Gambaran Riset
1.3.1. Mitigasi Bencana

Mitigasi Bencana merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi
risiko dan dampak yang diakibatkan oleh bencana terhadap masyarakat di
kawasan rawan bencana, baik itu bencana alam, bencana ulah manusia maupun
gabungan dari keduanya dalam suatu negara atau masyarakat.

Ada empat hal penting yang perlu diperhatikan dalam mitigasi bencana,
diantaranya tersedianya informasi dan peta kawasan rawan bencana untuk tiap
kategori bencana, sosialisasi dalam meningkatkan pemahaman serta kesadaran
masyarakat dalam menghadapi bencana, mengetahui apa yang perlu dilakukan
dan dihindari serta cara penyelamatan diri jika bencana terjadi sewaktu-waktu dan
pengaturan, penataan kawasan rawan bencana untuk mengurangi ancaman
bencana. Pertimbangan dalam Menyusun Program Mitigasi (khususnya di
Indonesia) diantaranya:

« Mitigasi bencana harus diintegrasikan dengan proses pembangunan

o Fokusnya bukan hanya dalam mitigasi bencana tapi juga pendidikan,
pangan, tenaga kerja, perumahan bahkan kebutuhan dasar lainnya.

« Sinkron terhadap kondisi sosial, budaya serta ekonomi setempat



Dalam sektor informal, ditekankan bagaimana meningkatkan kapasitas
masyarakat untuk membuat keputusan, menolong diri sendiri dan
membangun sendiri.

Menggunakan sumber daya lokal (sesuai dengan prinsip desentralisasi)
Mempelajari pengembangan konstruksi rumah yang aman bagi golongan
masyarakat kurang mampu, serta pilihan subsidi biaya tambahan dalam
membangun rumabh.

Mempelajari teknik merombak (pola dan struktur) pemukiman.
Mempelajari tata guna lahan untuk melindungi masyarakat yang tinggal di
daerah rentan bencana dan kerugian, baik secara sosial, ekonomi, maupun
implikasi politik

Mudah dimengerti dan diikuti oleh masyarakat.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Fuzzy Dijkstra

Sama halnya dengan Algoritma Dijkstra, metode Fuzzy Dijkstra juga dapat
digunakan untuk menentukan waktu jalur terpendek antara dua titik atau vertex.
Bedanya adalah pada parameter yang digunakan pada metode ini merupakan
parameter fuzzy. Jadi Fuzzy Dijkstra merupakan perluasan dari algoritma
Dijkstra. Oleh karena parameter yang digunakan adalah parameter fuzzy, maka
setidaknya terdapat dua hal yang mesti diperhatikan dalam metode ini, yaitu
bagaimana menyelesaikan penjumlahan antara dua sisi (edge) dan bagaimana
membandingkan panjang dua rute yang berbeda yang direpresentasikan oleh
bilangan fuzzy (Deng, 2012).

Pencarian rute terpendek menggunakan algoritma dijkstra pernah
dilakukan dengan mempertimbangkan waktu dan beberapa hamabatan jalan,
seperti simpangan keramaian, dan lain-lain (Chen et al., 2014). Ichsan, dkk
(2012), menyebutkan bahwa panjang jalan memiliki tiga derajat keaggotaan, yaitu
pendek, sedang, dan panjang. Nggufron dkk (2019) membagi kepadatan jalan
menjadi lancar, normal, dan padat. Setiap fungsi keanggotaan memiliki fungsi
linear yang memberikan informasi nilai yang dimiliki oleh tiap derajat

keanggotaan.

Bilangan fuzzy triangular dapat direpresentasikan dengan triple (a, b, c)

dengan fungsi keanggotaan sebagai berikut:

(0 x<cataux >c

|x—a <x<b
a<x<

#(x)=4b—a
lc—x b<x<c
c—b -0

sementara itu untuk bilangan fuzzy trapezoidal dapat dinyatakan dengan

(a4, a,, a3, a,) dengan fungsi keanggotaan sebagai berikut:



x < aqataux > a,

0
x—a1
7 — g a; <x<a,
p) =47
|k —x

a, a, < x < das
az < x < ay

a, —das

2.2. Jalur Evakuasi di Teluk Segara

Sekelompok orang dapat saja menuju ke tempat berkumpul dengan cara
yang berbeda-beda, misalnya dengan berjalan atau dengan menggunakan
kendaraan roda dua atau roda empat. Mayasari, dkk (2018) telah melakukan
penelitian yang menghasilkan model jalur evakuasi horizontal di sebagian wilayah
pesisir Kota Bengkulu dengan menggunakan aplikasi teori graph dan pendekatan
riset operasi dengan Algoritma Flyod Warshall. Selain itu, Afandi dan Mayasari
(2021) juga telah menghasilkan jalur evakuasi yang mempertimbangkan panjang
dan lebar jalan yang dilalui menggunakan algoritma fuzzy dijkstra. Selain itu
Afandi dan Mayasari (2020) juga telah menghasilkan jalur evakuasi yang
mempertimbangkan jumlah keramaian yang pada setiap ruas jalan. Di dalam tiga
penelitian tersebut, cara seseorang melakukan evakuasi diasumsikan sama yaitu
dengan berjalan kaki. Padahal dalam kenyataanya mungkin saja setiap orang akan
memilih cara evakuasi yang berbeda-beda satu dengan yang lainnya.

Penelitian tersebut kemudian dikembangkan oleh Afandi, Yosmar, dan
Mayasari (2022) yang membuat jalur evakuasi dengan mempertimbangkan cara
masing-masing orang berpindah apakah dengan berjalan atau dengan
menggunakan kendaraan. Informasi ini menjadi sangat penting karena ketika
dalam satu ruas jalan terdapat beberapa cara orang untuk melakukan evakuasi
maka kecepatan masing-masing orang dapat saja akan mempengaruhi kecepatan
orang lainnya.

Berikut ini dalah jalur evakuasi yang dipeoleh dari Afandi, Yosmar,
Mayasari (2022)



Gambar 2.1. Peta Jalur Evakuasi Bagi Pengendara dan Pejalan Kaki

Peta jalur evakuasi yang ditunjukkan pada Gambar 2, diperoleh dengan
mempertimbangkan tingkat keramaian pada setiap ruas jalan. Salah satu
indikatornya adalah jumlah siswa sekolah. Kemudian hal penting lain yang perlu
diketahui adalah agar jalan dapat digunakan oleh pengendara dan pejalan kaki
secara bersamaan maka diperlukan pembagian lajur, baik untuk pejalan kaki
maupun untuk pengendara. Tujuannya adalah agar proses evakuasi masing-
masing kelompok tidak saling mengganggu.

2.3. Gambaran Hasil Penelitian yang Diterapkan

Penelitian-penelitian yang dilakukan olen Mayasari dkk. tentang mitigasi
bencana perlu disampaikan kepada masyarakat luas terutama masyarakat yang
berada di daerah penelitian yaitu Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu.
Tujuannya tentu saja mengedukasi masyarakat agar memiliki kesiap-siagaan
dalam menghadapi bencana. Berikut ini adalah gambaran hasil penelitian yang
akan diterapkan dalam kegiatan pengabdian.

1) Sosialisasi Jalur Evakuasi yang diperoleh dari Penelitian



2)

Jalur evakuasi menuju titik kumpul yang telah diperoleh dalam kegiatan
penelitian, dapat disosialisasikan kepada masyarakat agar terjadi keselarasan
antar elemen masyarakat dalam evakuasi. Keselarasan ini sangat diperlukan
agar setiap pengungsi mengetahui porsinya masing-masing sehingga
kemungkinan pengungsi menjadi hambatan bagi pengungsi lainnya dalam
evakuasi menjadi semakin kecil. Akibatnya manfaat jalur evakuasi yang telah
didapatkan dalam kegiatan penelitian oleh Mayasari dkk. menjadi semakin
optimal.

Pembuatan Jalur Evakuasi Di Sekolah

Warga sekolah adalah salah satu elemen masyarakat yang sangat penting
mengikuti kegiatan sosialisasi. Keteraturan kegiatan evakuasi di dalam
lingkungan sekolah akan sangat mempengaruhi keteraturan evakuasi di luar
sekolah. Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk memiliki konsep
evakuasi yang jelas. Salah satu hal yang diperlukan adalah adanya jalur
evakuasi. Penentuan jalur evakuasi di lingkungan sekolah dapat mengadopsi
algoritma yang digunakan dalam penelitian Mayasari dkk. Jalur evakuasi bagi
warga sekolah dapat ditentukan dengan menggunakan Algoritma Fuzzy
Dijkstra.



1. TUJUAN DAN MANFAAT

3.1. Tujuan

Tujuan kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Secara umum tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat yaitu warga sekolah saat menghadapai
bencana yang dapat terjadi secara tiba-tiba. Secara khusus kegiatan ini memiliki
tujuan sebagai berikut
a) Menentukan jalur evakuasi di lingkungan sekolah
b) Membangun kesadaran warga sekolah akan pentingnya kesiapan dalan

menghadapi bencana

c) Memberikan pengetahuan tentang konsep mitigasi bencana.

3.2. Manfaat
Terlaksananya kegiatan ini akan memberikan manfaat baik bagi khalayak
sasaran maupun bagi institusi. Bagi khalayak sasaran, manfaat yang diperoleh
antara lain sebagai berikut
a) Program ini dapat membantu khalayak untuk dapat menurunkan risiko yang
terjadi akibat bencana.
b) Program ini mampu meningkatkan kesadaran khalayak untuk menyiapkan
dirinya dalam menghadapi bencana
Sementara itu, manfaat yang diperoleh institusi adalah meningkatnya Brand
Image Universitas Bengkulu sebagai lembaga yang bertugas mentransfer ilmu

pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat luas.



IV. METODE PENGABDIAN

4.1. Pemecahan Masalah
Berdasarkan diskusi dan evaluasi terhadap masalah yang dihadapi SD

Negeri 07 Kota Bengkulu dalam penguatan konsep mitigasi bencana, maka tim

pengabdian bersama dengan SD Negeri 07 Kota Bengkulu menetapkan masalah

prioritas sebagai berikut: SD Negeri 07 belum memiliki jalur evakuasi dan konsep
pendidikan mitigasi bencana yang dapat terjadi sewaktu-waktu. Salah satu
alasannya adalah belum adanya kerjasama dengan pihak tertentu yang dapat
membantu dalam menentukan jalur evakuasi di lingkungan sekolah dan
membantu dalam melaksanakan pendidikan mitigasi bencana.

Beberapa alternatif pemecahan masalah yang dapat dilakukan antara lain
sebagai berikut:

1) Membuat jalur evakuasi secara mendiri. Solusi ini adalah sulit dilakukan
karena sekolah tidak memiliki sumber daya yang kompeten yang dapat
mempertimbangkan variabel-variabel yang diperlukan untuk membuat jalur
evakuasi.

2) Mempercayakan profesional untuk membuat jalur evakuasi. Solusi ini sulit
dilakukan karena terkait dengan keuangan sekolah.

3) Mengirimkan perwakilan guru untuk mengikuti pendidikan pelatihan mitigasi
bencana. Solusi ini tidak dapat menjangkau semua warga sekolah karena
hanya beberapa orang saja yang mendapatkan pendidikan mitigasi

4) Mengadakan pendidikan mitigasi bencana di sekolah dengan melibatkan
institusi pemerintahan, misalnya Universitas Bengkulu. Melalui kegiatan
ini akan diberikan pengetahuan tentang konsep mitigasi bencana
sehingga khalayak memiliki kesiapan dan mengetahui apa saja yang
harus dilakukan saat bencana datang. Kegiatan yang akan dilakukan di
sekolah dapat menjangkau semua elemen sekolah sehingga tujuan dari
kegiatan dapat dicapai dengan baik.

Berdasarkan hasil diskusi, alternatif keempat ini dipilih sebagai solusi
yang efektif untuk mengatasi masalah terkait dengan penguatan mitigasi

bencana di SD Negeri 07 Kota Bengkulu.



4.2. Khalayak Sasaran

Kegiatan pengabdian ini dilaksankan di SD Negeri 07 Kota Bengkulu yang
berjarak sekitar 4,7 km dari kampus Universitas Bengkulu. Khalayak sasaran
dalam kegiatan pengabdian ini adalah semua warga sekolah meliputi 356 siswa,
16 guru, dan 5 staf. Kegiatan simulasi direncanakan diikuti oleh sebanyak 356
siswa, 16 guru, dan 5 staf. Oleh karena itu total khalayak yang akan berpartisipasi

dalam kegiatan ini adalah sekitar 377 orang.

4.3. Metode

Berdasarkan hasil identifikai dan hasil diskusi bersama Desa Mojorejo,
solusi yang diberikan atas permasalahan yang ada adalah dengan membuat jalur
evakuasi dan melaksanakan pendidikan mitigasi bencana dengan metode
pendekatan teori dan praktik. Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang akan
dilalui.
1) Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi kegiatan-kegiatan berikut

a) Melakukan koordinasi dengan pihak LPPM dan SD Negeri 07 Kota
Bengkulu termasuk masalah perizinan.

b) Melakukan pengumpulan informasi, pelacakan, dan survei kebutuhan dari
khalayak sasaran, yang meliputi permasalahan yang dihadapi khalayak
terkait pendidikan mitigasi bencana. Pelaksanaan tahap ini dilakukan
melalui diskusi dan wawancara langsung.

2) Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan

a) Menetapkan target dan sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan
pelatihan. Pelaksanaan tahap ini dilakukan melalui diskusi antara tim
pengabdian dan SD Negeri 07 Kota Bengkulu Pelaksanaan tahap ini
dilakukan melalui diskusi dan wawancara langsung.

b) Penyusunan materi yang berkaitan dengan mitigasi bencana yang dikemas
dalam bentuk buku saku. Pelaksanaan tahap ini dilakukan melalui

penelusuran berbagai macam referensi oleh tim pengabdian.



c) Pembuatan peta jalur evakuasi di lingkungan sekolah menggunakan
Algoritma Fuzzy Dijkstra dengan terlebih dahulu menetapkan variabel-
variabel yang mempengaruhi proses evakuasi di lingkungan sekolah.
Pelaksanaan tahap ini dilakukan oleh tim pengabdian dengan
mengakomodir semua informasi yang diperoleh dari sekolah

d) Memasang petunjuk arah jalur evakuasi di lingkungan sekolah. Kegiatan
ini dilakukan Tim Pengabdian bersama pihak sekolah

e) Melaksanakan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana dengan
melibatkan semua elemen sekolah.

3) Tahap Evaluasi

Untuk menjamin agar pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai dengan rencana

maka pada setiap tahapan kegiatan akan dilakukan evaluasi dan monitoring.

Persoalan pelaksanaan tiap tahapan segera diatasi agar tidak mengganggu

tahapan kegiatan selanjutnya. Monitoring dan evaluasi juga dilakukan untuk

mengukur pengetahuan khaayak terkait dengan mitigasi bencana.

4.4. Keterkaitan

Kegiatan pengabdian ini akan terlaksana secara optimal dan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan, jika berbagai pihak dapat berkerjasama dengan baik.
SD Negeri 07 memberikan sumbangsinya dalam bentuk penyediakan tempat dan
juga peserta, sementara itu Universitas Bengkulu melalui Lembaga Pengabdian
Pada Masyarakat berperan menyediakan dana, sehingga mendukung pelaksanaan

dharma ketiga dari Tri Dharma Perguruan Tinggi

4.5. Rancangan Evaluasi

Rancangan Evaluasi dibagi menjadi dua bagian, yaitu evaluasi bagi tim
pengabdian dalam melaksanakan semua tahapan yang dilakukan sepanjang
kegiatan pengabdian dan evaluasi bagi khalayak untuk mengukur penguasaan
materi dalam kegiatan pelatihan.

Berikut ini adalah indikator keberhasilan dalam setiap tahapan kegiatan

pengabdian yang diperlihatkan dalam Tabel 1.



Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Indikator Keberhasilan

Menetapkan target dan sasaran yang | Tersediaya dokumen kerjasama yang
akan dicapai dalam kegiatan pelatihan. | memuat target dan sasaran dan
ditandatangani pihak sekolah dan tim

pengabdian
Penyusunan materi yang berkaitan | Tersedianya Materi dalam bentuk
dengan mitigasi bencana buku saku
Pembuatan peta jalur evakuasi di | Tersedianya Peta Jalur Evakuasi di
lingkungan sekolah Lingkungan Sekolah
Memasang petunjuk arah jalur | Tersedianya petunjuk arah jalur
evakuasi di lingkungan sekolah. evakuasi di lingkungan sekolah

Melaksanakan sosialisasi dan simulasi | Tersedianya jadwal sosialisasi dan
mitigasi bencana dengan melibatkan | simulasi.

semua elemen sekolah. Tersedianya  dokumentasi  dalam
bentuk video

Evaluasi bagi khalayak dilakukan untuk melihat seberapa jauh pemahaman
khalayak terhadap materi terkait dengan mitigasi bencana. Peningkatan
pengetahuan dilihat dengan melakukan tes tertulis kepada khalayak. Selain itu,
peningkatan pengetahuan juga dilihat dengan membandingkan antara video
simulasi sebelum dan setelah simulasi. Secara lebih rinci, indikator keberhasilan

kegiatan simulasi dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Indikator Tingkat Pemahaman Khalayak

Indikator Tingkat Pemahaman Target
Khalayak
Pengetahuan
J7L(1)mlah siswa dengan nilai tes minimal 20%
Praktik Simulasi
Waktu mencapai titik berkumpul Kurang dari 7 menit
Siswa mengikuti jalur yang telah
: Ya
ditentukan
Siswa keluar kelas dengan Tidak
berhamburan
Terdapat siswa yang saling mendorong .
S Tidak

saat menuju titik berkumpul
Terdapat siswa yang _mengalaml_ uderq Tidak ada
atau benturan atau terjatuh saat simulasi




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum SDN 07 Kota Bengkulu

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 07 Kota Bengkulu terletak di Jalan Sentot Ali
Basyah Kelurahan Bajak Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu. SDN 07 Kota
Bengkulu merupakan sekolah yang jaraknya cukup dekat dengan bibir pantai dan
terletak di kawasan yang cukup ramai penduduk. Sekolah ini memiliki luas
sekitar 3000 meter persegi dengan jumlah siswa sebanyak 356 siswa yang terdiri
dari 165 laki-laki dan 191 perempuan yang ditempatkan ke dalam 12 ruang kelas.
Jumlah guru yang dimiliki oleh sekolah sebanyak 16 orang.

Saat ini, SDN 07 dipimpin oleh ibu Priyanti Yuliana, M.Pd. Si selaku kepala
sekolah. SDN 07 Kota Bengkulu merupakan sekolah yang cukup aktif dalam
pengembangan dirinya. Bekerja sama dengan Bank Mandiri, sekolah ini
menyelenggarakan program rintisan sekolah berkarakter yang bertujuan untuk
membantu pemerintah dalam mewujudkan implementasi penguatan karakter yang
terintegrasi. SDN 07 Kota Bengkulu merupakan sekolah Adiwiyata dengan visi
terbentuknya peserta didik yang insan cendikia, beriman, santun, cerdas,
berempati, nasionalis, memiliki daya saing, integritas, kreatif, inovatif dalam
lingkungan asri. Dalam proses belajar mengajar, SDN 07 Kota Bengkulu
menerapkan model pembelajaran kontekstual. Sekolah ini merupakan sekolah
inovasi mandiri bersama dengan puluhan sekolah lainnya di Indonesia. Sekolah
ini juga telah mendukung progran Merdeka Belajar yang dicanangkan oleh
Pemerintah Pusat dan Merdeka Sampah yang dicanangkan oleh Pemerintah Kota
Bengkulu.

Sebagai salah satu sekolah yang cukup aktif dalam semua kegiatan terutama
kegiatan yang dicanangkan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah, terdapat satu hal yang dirasa kurang saat ini yaitu kesiapan
siswa bahkan guru dalam menghadapi bencana masih sangat kurang. Guru
maupun siswa belum pernah mendapatkan pendidikan mitigasi bencana yang
dilaksanakan secara khusus di sekolah. Oleh karenanya diberikan pendidikan
mitigasi bencana di SDN 07 Kota Bengkulu untuk meningkatkan kesiapan warga

sekolah dalam menghadapi bencana yang dapat terjadi kapan saja.



5.2. Kegiatan yang Telah Dilakukan

Semua tahapan yang telah direncanakan dalam kegiatan ini telah selesai

dilaksanakan. Tahapan dalam kegiatan tersebut antara lain:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, dilakukan koordinasi dengan pihak LPPM dan
SDN 07 Kota Bengkulu. Selanjutnya dilakukan pengumpulan informasi,
pelacakan, dan survei kebutuhan dari khalayak sasaran, yang meliputi
permasalahan yang dihadapi khalayak terkait pendidikan mitigasi
bencana. Pelaksanaan tahap ini dilakukan melalui diskusi dan wawancara
langsung. Berikut gambar kegiatan koordinasi dengan pihak SDN 07
Kota Bengkulu.

Gambar 5.1. Koordinasi dengan Pihak Sekolah

Dalam diskusi ini juga ditetapkan target dan sasaran yang akan dicapai
dalam kegiatan ini. Pelaksanaan tahap ini dilakukan melalui diskusi
antara tim pengabdian dan SDN 07 Kota Bengkulu. Pelaksanaan tahap
ini dilakukan melalui diskusi dan wawancara langsung. Berikut gambar

kegiatan diskusi dalam penentuan sasaran kegiatan.



Gambar 5.2. Diskusi dalam Penentuan Sasaran Kegiatan

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan:

1. Penyusunan Buku Saku
Penyusunan materi yang berkaitan dengan mitigasi bencana dikemas
dalam bentuk buku saku. Pelaksanaan tahap ini dilakukan melalui
penelusuran berbagai macam referensi oleh tim pengabdian. Dalam
penyusunan buku saku, tim juga meminta masukan dari pihak sekolah
terkait kondisi sekolah dan warga sekolah agar buku saku ini benar-
benar memberi manfaat bagi sekolah. Salah satu masukan yang
sangat berharga dari pihak sekolah, yang sebelumnya tidak dalam
rencana tim dalam penyusunan materi buku saku adalah materi yang
membahas mengenai sikap dan tindakan apa yang harus dilakukan
pasca bencana agar murid-murid sekolah dapat ikhlas dan sabar serta
tetap bersemangat dalam menjalani kehidupan dan segera terlepas dari
trauma akibat bencana. Selain itu, perlu ditanamkan juga nilai-nilai
moral apa yang harus tetap dipertahankan pasca bencana. Selama ini

pembahasan mengenai mitigasi bencana hanya sebatas bagaimana



sikap/tindakan saat terjadi bencana gempa dan tsunami namun tidak
memikirkan dampak setelah bencana tersebut. Karena itu, buku saku
yang telah dihasilkan ini tidak hanya membahas mengenai tindakan
apa yang harus dilakukan saat terjadi bencana gempa dan tsunami
namun pasca bencana tersebut. Berikut gambar diskusi dalam proses
penyusunan buku saku serta penyerahan buku saku pada pihak

sekolah.

Gambar 5.3. Diskusi Penyusunan Materi Buku Saku dan
Penyerahan Buku Saku

Buku saku ini telah selesai disusun dan telah didistribusikan pada
siswa-siswa beserta guru dan staf SDN 07 Kota Bengkulu. Buku saku
yang telah disusun ini terdiri dari 28 halaman dan diberi judul: ”Buku
Saku Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan Tsunami”, yang dibagi
menjadi empat pokok bahasan yang terdiri dari: Gempa Bumi,
Tsunami, Sikap Menghadapi Bencana dan Peta Jalur Evakuasi.
Gambar berikut adalah cover buku saku yang telah dibuat dan
didistribusikan pada pihak SDN 07 Kota Bengkulu.



BUKU SAKU

MITIGASI BENCANA
GEMPA BUMI & TSUNAMI

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BERBASIS RISET
UNIVERSITAS BENGKULU
2022

Gambar 5.4. Buku Saku Mitigasi Bencana gempa bumi dan Tsunami

Buku saku yang telah dibuat dan didistribusikan pada pihak SDN 07
Kota Bengkulu dapat dilihat pada Lampiran 1.

. Pembuatan peta jalur evakuasi di lingkungan sekolah.

Peta jalur evakuasi dibuat setelah dilakukan penelusuran di
lingkungan sekolah. Peta jalur evakuasi sekolah adalah peta yang
ditujukan untuk membuat seseorang dapat menyikapi saat terjadi
bencana dan tidak berhamburan serta panik pada saat terjadi bencana,
melainkan dapat memposisikan diri, apa yang akan mereka lakukan
dengan melihat petunjuk yang ada demi menekan jumlah korban yang
disebabkan oleh kepanikan saat terjadi bencana. Penentuan jalur
evakuasi serta tempat berkumpul merupakan perencanaan peta
evakuasi dengan cara menentukan lintasan terpendek dan efektif
menuju titik kumpul yang telah disepakati. Penentuan lintasan
terpendek memperhatikan alternatif jalur-jalur yang dapat dilalui
menuju titik berkumpul. Peta jalur evakuasi dan titik kumpul untuk
mitigasi bencana sangat diperlukan warga sekolah agar mereka siap
menghadapi bencana. Manfaat yang didapatkan bagi warga sekolah
dengan adanya pemetaan jalur evakuasi dan titik kumpul adalah

sebagai sumber informasi jalur evakuasi dan titik kumpul bencana



sehingga dapat meminimalkan dampak dan resiko korban jiwa saat
terjadi bencana. Peta jalur evakuasi yang sudah dibuat dapat dilihat

pada gambar berikut.

PETA JALUR EVAKUASI
SDN7KOTA BENGKULU

Gambar 5.5. Peta Jalur Evakuasi SDN 07 Kota Bengkulu

3. Memasang petunjuk arah jalur evakuasi di lingkungan sekolah.
Kegiatan ini dilakukan Tim Pengabdian bersama pihak sekolah.
Petunjuk arah jalur evakuasi di lingkungan sekolah imi telah selesai
dipasang, dimana arah yang dituju adalah titik berkumpul yang telah
ditetapkan. Petunjuk arah ini dipasang di tempat-tempat yang dengan
mudah terlihat oleh siswa dan warga sekolah lainnya sehingga mereka
mulai mengetahui dan dapat mengingat ke arah mana yang harus

mereka tuju saat terjadi bencana gempa.

4. Melaksanakan sosialisasi dan simulasi mitigasi bencana.
Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan semua elemen sekolah.
Sekolah berperan penting dalam upaya membangun kesiapsiagaan
saat terjadi bencana. Dalam Kkesiapsiagaan menghadapi bencana,
pengetahuan mengenai resiko yang dapat terjadi saat bencana sangat
diperlukan. Dalam kegiatan sosialisasi diberikan pengetahuan
mengenai apa itu bencana gempa bumi dan tsunami, bagaimana

potensinya, apa bahayanya, tindakan apa yang harus dilakukan saat



terjadi bencana maupun pasca bencana tersebut. Dari hasil sosialisasi
tersebut diharapkan guru-guru dapat membina, membimbing serta
mengarahkan siswa apabila bencana terjadi sehingga sekolah ini
benar-benar siap menjadi sekolah siaga bencana. Sekolah siaga
bencana merupakan upaya membangun kesiapsiagaan sekolah
terhadap bencana dalam rangka menumbuhkan kesadaran seluruh
unsur-unsur pendidikan baik individu maupun kolektif di sekolah dan
lingkungan sekolah baik sebelum, sesaat maupun setelah terjadinya
bencana. Agar hasil dari kegiatan sosialisasi ini dapat dimaksimalkan,
perlu diselaraskan melalui kegiatan simulasi. Tujuan diadakannya
simulasi ini adalah agar warga sekolah dapat mentransformasikan
pengetahuan dan praktik penanggulangan bencana sehingga dapat
mengurangi risiko bencana saat terjadi bencana. Berikut adalah

gambar kegiatan sosialisasi dan simulasi yang telah dilaksanakan.
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Gambar 5.6. Kegiatan Sosialisasi dan Simulasi

3. Tahap Evaluasi
Evaluasi bagi khalayak dilakukan untuk melihat seberapa jauh
pemahaman khalayak terhadap materi terkait dengan mitigasi bencana.
Peningkatan pengetahuan dilihat dengan melakukan tes tertulis kepada
khalayak. Dari hasil evaluasi ini terlihat bahwa terdapat peningkatan

pengetahuan dan pemahaman khalayak terhadap mitigasi bencana.



6.1.

6.2.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
penguatan konsep mitigasi bencana di lingkungan sekolah sangat
diperlukan. Hal ini dapat dilakukan melalui pembuatan jalur evakuasi di
sekolah, juga kegiatan sosialisasi dan simulasi terhadap bencana. Melalui
kegiatan ini, dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran
warga sekolah mengenai pentingnya kesiapan dalam menghadapi bencana,
tindakan apa yang harus dilakukan saat bencana dan pasca bencana sehingga

dapat mengurangi dampak yang terjadi akibat bencana.

Saran

Pendidikan kebancanaan termasuk didalamnya manajemen kebencaaan
sebaiknya diberikan di lingkungan sekolah dan harus terus-menerus
dievaluasi dan dilatih oleh seluruh warga sekolah, sehingga baik guru
maupun siswa akan terus membekali diri menghadapi bencana yang dapat

terjadi kapan saja.
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QPENGERTIIN GEMPA BUMI 2. PENYEBAB GEMPA BUMI

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan Pergeseran lempeng bumi
yang terjadi di permukaan bumi akibat

pelepasan energi dari bawah permukaan secara

Gempa yang disebabkan oleh
pergeseran lempeng Bumi disebut
gempa tektonik. Pergeseran lempeng
tektonik secara mendadak dengan
kekuatan yang sangat beragam,
mulail darl kecil hingga besar, dapat
menimbulkan gempa

tiba-tiba yang menciptokan gelombang seismik.
Gempa bumi juga bisa diartikan sebagai suatu
peristiwa bergetarnya bumi akibat pelepasan
energi di dalam bumi secara tiba-tiba yang Aktivitas vulkanik
ditandai dengan patahnya lapisan batuan pada
kerak bumi. Gempa bumi divkur dengan
menggunakan alat Seismometer. Moment
magnitudo adalah skala yang paling umum di
mana gempa bumi terjadi untuk seluruh dunia.
Skala Rickter adalah skala yang di laporkan
oleh observatorium seismologi nasional yang di

Gempa yang disebabkan oleh
aktivitas vulkanik disebut gempa
vulkanik. Jenis gempa Inl biasa
terjad| sebelum erupsi gunung
kat keaktifan

gunungnya tinggl, kian besar pula
o gempa

Runtuhan
Gempa yang disebabkan oleh
runtuhon disebut gempa runtuhan
Jenis gempa bumi ini sering terjodi
di daerah kapur maupun
pertambangan. Gempa bumi akibat
runtuhan sangat jarang terjaodi don
bersifat lokal. Karena gempa Inl
hanya berlangsung di kawasan
runtuhon tersebut saja

ukur pada skala besarnya lokal 5 magnitudo.

4. UPAYA KESIAPSIAGAAN

PRA BENCANA GEMPA BUMI

3. DAMPAK GEMPA BUMI

Dampak Primer

Dampak Primer dari gempa

bumi yaitu terjodinya getoran
m kuat, sehingga terjadi
patahon dipermukaan bumi

Dampak Sekunder

Dompok Sekunder dari gempa y
bumi yaitu terjoadinya tanah
lengsor, tsunami, kebakaran,
bangunan roboh, dan
kerusakan lain

Mengetahui dan mempelajari Catat nomor penting yang
sosialisasi tentang penyebab dapat dihubungl saat terjadi
gempa bumi bencana

Dampak Tersier

bampak Tersier darl gempa
bumi yaitu terjadinya
kerusakan lingkungan, banyak
warga yang kehilangan harta,
trauma, dan gempa bumi yang
besar dopat memakan korban




Membangun konstruksi Memperhatikan doerah rowan
bangunan yang tahon gempa buml dan aturan
terhadap guncangan gempa seputar penggunaan lahan
bumi dengan fondasl yang yang dikeluarkan oleh
kuat. Selain itu Anda bisa pemerintah

merenovasi bagion bangunan
yang sudah rentan

Di Luar Ruangan

Jawhl bangunan, tiang

Bila dipe r pantal,
javhi lowt. Terutama jika
air laut surut tiba-tiba

Bila dipegunungan,
jouhl jurang dan
lereng

Bila sedang dimobil. k
turun, dan menjauh dari m

SAAT BENCANA GEMPA BUMI

Di Dalam Ruangan

egera keluar dari
ruangan

i

Jika tidak memungkinkan

Jauhi benda yong mudah
n gunakan lift joatuh

PASCA BENCANA GEMPA BUMI

eluar bangun dengan tertib




Perlksa apa ada yang ' p ongan
uka, jlka ada apab terjadi pada
akukan P3K ando atau orang sekitar ando

Kata "Tsunami berasal dari bohasa jepang yaitu "Tsu® yang
berarti pelabuhan dan *Nami' yang berarti ymbang. Nama
ini diperkirakan berasal dari para nelayan jepang. Berbeda
dengan gelomboang laut biasa, tsunomi memiliki ponjang
gelombang antar puncaknya lebih dari 100km di lout lepas
dan selisih waktu antor puncok-puncok gelombangnya
berkisar antara 10 menit hingga 1 jom. Saat mencapai pantai
yong dongkal, teluk atou muara sungai gelombang ini
menurun  kecepatonnya, namun  tinggi  gelombangnya
meningkat puluhan meter don bersifat merusak. Perubahan

ermukaan laut tersebut bisa disebabkan oleh gempa bumi
yang berpusat di bawah laut, letusan gunung berapi (yang
berada di lautan), longsoran, atau hantaman meteo

Dari beberapa penyebab tersebut, gempa bumi yang terjodi
di dosar lout lah yang p ering menjodi penyebab
terjadinya gelombang tsunami.

Gempa.

1
1. Kedalaman pusat gempa kurang dari
3. Magnitudo gempa lebih besar dari 6,05R.

turun

SUNAMI

2. PENYEBAB TSUNAMI

Gempa bumi

T A,
)

e

1

Longsor bawah

-
]

Letusan gunung
berapi bawah laut

tumbukan bend
luar angkasa




3. DAMPAK TSUNAMI

Thwi®
-
o
Terjadi banjir selama beberapa hari

Kekuatan dan aliran air yang dibawa oleh tsunami dapat
merusak kapal, kendaraan, dan bangunan hingga
menyebabkan korban luka dan korban jiwa. a

et

Menyebabkan korban hilang akibat terbawa arus air yang Tsunami berukuran kecil dapat menyebabkan kerusakan
menuju ke daratan maupun yang kembali ke laut pada kapal-kapal yang bersandar di pelabuhan

4. UPAYA KESIAPSIAGAAN

PRA BENCANA TSUNAMI




SAAT TERJADI TSUNAMI
Jika tsunomi terjodi poda saat
o sedong menyetir ken
egera keluor dan cari tempat

t amag
Jika anda berada di sekitar panta g tinggl dan aman

dan terasa guncongan gempa bum
dan di susul air laut surut secora
tibo-tibo sehingga dasar laut
terlihat, segeralah larl men
tempat yong tinggi (perbukitan atou -
bangunaon tinggl). Anda jugo biso Segera mengungsi setelah ada
mengikuti rute evakuasi yang sudah pemberitahuan darl plhak yong
di tetopkan oleh pihak Yo atas penyeboran
berwenang r tentang tsunaml.

- . Penting untuk tidak memperca

berita dengan sumber yang tidak

Jika anda sedang berado di perahu

atau kopal di tengoh laut

kemudion anda mendeng

darl pantal telah terj

jengan arahkan perahu atau kapa Utamakan keselamatan terleblih
mendekat ke pesisir pantal. dahulu, tinggalken barang yang
tidok perlu don menghambat onda
dolom melokukan evakuasi diri.
Selanjutnya onda biso memastikan
tidak ado anggoto kelvargo yong
tertinggal pada s pergl ke
tempot evokuvasi, jiko biso ojaklah
tetonggo otou kerabot onda untuk
menyelamatkan dirl bersama.

Jika gelombang pertama yong
datang telah surut, igan
segera turun ke tempat ye
rendah, karena gelombang
tsunami bisa jodi tidok datang
sekall, bisa jodl gelombang
yang datang kemudic

lebih tinggl dan berb op saat, jad

ata pantai

* PASCA TERJADI TSUNAMI

Pastikan anda teloh memperoleh 5 bahwa

ancaman tsunaml sudah berokhir dari G, Informasi Periksalah ketersedioan makonan dengon  hati-hati,
dapat melalui T Nasional, radic doerah ataupun makanan yang telah terkontaminasi alr genangen tsunam|
pengumuman di sekitar anda. bisa jodl sudah tercemar dan tidak layok konsumsi.

Jouhl area yang tergenong, korena kemungkinan terdapat Berlkan bantuan P3K podo korbam luka ringan  dan
kubangan atou adanya kontaming zat-zot yong panggll bantuan, mintalah pertolongan evakuasi jika
berbohaya terdapot korban dengon luka serfus.

Jouhl orea terdempak yang rusak (banyak puing-puing) Jika rumah ando dinyatokan mosih layok hunl, bersihkan
kemungkinon adonya bendo-benda tajom dapat meluka rumah dari sampah yaong terbawa gelombang tsunami dan
menjernihkan sumber air bersih.

Segera membongun tenda pengungsian opobila keodoon
rumaoh sudah tidok memungkinkan wuntuk di huni atou

Hati-hat aa memas edung, arena ancaman
I I soat suk gedung kare I I kemball lah ke tempat pengungsian.

kerusakan tidak terlihat, sepertl paoda fondasl
bangunan.
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KALAU ADA GEMPA

Kalav ada gempa lindungi kepala
Kalav ada gempa javhilah kaca
Kalav ada gempa bersiaplah antri
Berbaris kelvar, kumpul di lapangan
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Jauvhi bangunan, lari ke tanah lapang
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Lampiran 2. Peta Jalur Evaluasi SDN 07 Kota Bengkulu
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Savitri, IMeca Nerdika, !Fajri Ramadan, !Nova Asri Ramdhani

1Program Studi Matematika, Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Bengkulu, Bengkulu

Korespondensi: ZM. Mayasari, zulfiamm@unib.ac.id

Abstract. SDN 07 Bengkulu City is an elementary school located in Teluk Segara
District which is quite close to the beach. Because of this position factor, this
school is very vulnerable to risks of earthquake and tsunami disasters. Therefore,
this school must have preparedness in face of disasters that can occur at any
time. In fact, disaster mitigation education in this school is very minimal. In
addition, this school does not yet have the necessary evacuation routes when a
disaster strikes. The purpose of this community service is to create an evacuation
route in SDN 07 Bengkulu City and increase the awareness of the residents of SDN
07 schools against earthquake and tsunami disasters. This activity is carried out
through several stages of implementation, namely: Setting targets and targets to be
achieved, compiling materials related to disaster mitigation which are packaged in
the pocket book, installing directions for evacuation routes in the school
environment, making maps of evacuation routes in schools, and carrying out
socialization and simulation of disaster mitigation. The results obtained from this
activity are a pocket book on earthquake and tsunami disaster mitigation, the
installation of directions for evacuation routes in the school environment,
availability an evacuation route map at SDN 07 Bengkulu City and increasing
awareness, understanding and knowledge of school residents about the concept of
disaster mitigation.

Keywords: Disaster mtigation, earthquake, SDN 07, simulation, tsunami

Abstrak. SDN 07 Kota Bengkulu merupakan sekolah dasar yang terletak di
Kecamatan Teluk Segera yang jaraknya cukup dekat dengan pantai. Karena faktor
posisi inilah maka sekolah ini sangat rentan terhadap resiko bencana gempa bumi
dan tsunami. Oleh karena itu sekolah ini harus memiliki kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana yang dapat terjadi kapan saja. Faktanya, pendidikan mitigasi
bencana di sekolah ini sangat minim. Selain itu, sekolah ini belum memiliki jalur
evakuasi yang diperlukan saat bencana datang. Tujuan dari kegiatan pengabdian
ini adalah membuat jalur evakuasi di lingkungan SDN 07 Kota Bengkulu dan
meningkatkan kewaspadaan warga SDN 07 terhadap bencana gempa bumi dan
tsunami. Kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahap pelaksanaan yaitu:
Menetapkan target dan sasaran yang akan dicapai, menyusun materi yang
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berkaitan dengan mitigasi bencana yang dikemas dalam bentuk buku saku,
memasang petunjuk arah jalur evakuasi di lingkungan sekolah, membuat peta
jalur evakuasi di sekolah, serta melaksanakan sosialisasi dan simulasi mitigasi
bencana. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini adalah buku saku mengenai
mitigasi bencana gempa dan tsunami, terpasangnya petunjuk arah jalur evakuasi
di lingkungan sekolah, tersedianya peta jalur evakuasi di SDN 07 Kota Bengkulu
dan meningkatnya kesadaran, pemahaman dan pengetahuan warga sekolah
tentang konsep mitigasi bencana.

Kata Kunci: Mitigasi bencana, gempa bumi, SDN 07, simulasi, tsunami.

Pendahuluan

Indonesia sangat akrab dengan dengan bencana alam seperti
letusan gunung api, gempa bumi, tsunami, banjir dan tanah longsor
(Warsono, 2012). Salah satu kota di Indonesia yang cukup rawan
terhadap bencana gempa bumi dan tsunami adalah Kota Bengkulu.
Kota Bengkulu merupakan salah satu kota yang terletak di pesisir pantai
dan berbatasan langsung dengan Samudra Hindia. Kota ini terletak di
Provinsi Bengkulu yang wilayahnya berada dekat dengan pertemuan
lempeng Indo-Australia dan lempeng Eurasia. Oleh karena itu sangat
tidak mengherankan jika intensitas terjadinya gempa bumi di daerah ini
cukup tinggi. Gempa bumi terakhir yang terjadi di sekitar kota bengkulu
adalah gempa bumi tektonik bermagnitudo 5,3 yang terjadi pada tanggal
30 Januari 2021 sekitar pukul 17:52 WIB dengan episentrum berada di
laut dengan jarak 37 kilometer barat daya Seluma, Bengkulu. Gempa
bumi yang terjadi di sekitar wilayah Kota Bengkulu sebagian besar
berpusat di lepas pantai, oleh karenanya Kota Bengkulu juga merupakan
kota yang rawan dengan terjadinya tsunami.

Upaya dalam memantapkan konsep mitigasi bencana harus
dilakukan oleh semua pihak agar semua risiko dapat diminimalkan atau
bahkan dihilangkan. Mayasari, dkk (2018) telah memberikan
kontribusinya yaitu dengan melakukan penelitian yang menghasilkan
model jalur evakuasi horizontal di sebagian wilayah pesisir Kota
Bengkulu, tepatnya di Kecamatan Teluk Segara, dengan menggunakan
aplikasi teori graph dan pendekatan riset operasi dengan Algoritma Flyod
Warshall. Selain itu, Afandi dan Mayasari (2021) juga telah
menghasilkan jalur evakuasi di Kecamatan Teluk Segara yang
mempertimbangkan panjang dan lebar jalan yang dilalui menggunakan
algoritma fuzzy dijkstra.

Salah satu elemen masyarakat yang perlu dan penting untuk
mendapatkan pendidikan mitigasi bencana adalah warga sekolah yang
terdiri dari siswa, guru, dan staf. Siswa yang tinggal di daerah rawan
bencana perlu mendapatkan pendidikan mitigasi bencana. Menurut
Astuti dan Sudaryono (2010) menjadi negara yang sangat rawan dilanda
bencana alam, Indonesia mempunyai permasalahan penting yaitu
kinerja dalam menangani bencana masih dibilang rendah, kesadaran
terhadap mitigasi bencana juga masih rendah, dan masih kurangnya
keterlibatan sekolah dalam pengenalan pendidikan mitigasi bencana.
Menurut Desfandi (2014) pentingnya meningkatkan pengetahuan
tentang bencana itu harus disosialisasikan terutama anak di usia
sekolah dasar yang masih belum memahami tentang apa yang harus
mereka lakukan jika bencana datang. Oleh karena itu pemerintah
bersama dengan sekolah perlu mengadakan penerapan pendidikan



pencegahan di sekolah (Suharwoto, dkk, 2015), karena itu pendidikan
mitigasi bencana sangat diperlukan bagi sekolah.

SDN 07 merupakan salah satu sekolah dasar yang terletak di
Kecamatan Teluk Segara Kota Bengkulu yang jaraknya dengan bibir
pantai hanya beberapa meter saja. Sekolah dasar dengan luas sekitar
3000 meter persegi ini, memiliki sebanyak 356 siswa yang terdiri dari
165 laki-laki dan 191 perempuan yang ditempatkan ke dalam 12 ruang
kelas. Sementara itu jumlah guru yang dimiliki oleh sekolah sebanyak
16 orang. Berdasarkan hasil pamantauan, sekolah ini belum memiliki
jalur evakuasi dan juga titik kumpul yang dapat digunakan oleh warga
sekolah saat bencana gempa bumi dan tsunami datang. Selain itu,
menurut kepala SDN 07 Kota Bengkulu, siswa dan guru sekolah ini
belum pernah mendapatkan pendidikan mitigasi bencana yang
dilaksanakan secara khusus di sekolah.

Tujuan kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan tentang
konsep mitigasi bencana, membangun kesadaran warga sekolah akan
pentingnya kesiapan dalam menghadapi bencana, dan menentukan jalur
evakuasi di lingkungan sekolah.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu. Kegiatan ini dilaksanakan di SDN 07 Kecamatan
Teluk Segara Kota Bengkulu pada bulan Juli-September 2022.
Khalayak Sasaran. Sasaran dalam kegiatan ini adalah warga SDN 07
Kota Bengkulu yang meliputi murid, guru dan staf.

Metode Pengabdian. Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan ini
adalah studi literatur dan diskusi (dalam pembuatan buku saku dan
penentuan jalur evakuasi), ceramah dan tanya jawab (untuk kegiatan
sosialisasi) dan praktik (untuk kegiatan simulasi). Kegiatan ini diawali
dengan penyusunan materi yang berkaitan dengan mitigasi bencana
yang dikemas dalam bentuk buku saku. Pelaksanaan tahap ini
dilakukan melalui penelusuran berbagai macam referensi oleh tim
pengabdian. Dalam penyusunan buku saku, tim juga meminta
masukan dari pihak sekolah terkait kondisi sekolah dan warga sekolah
agar buku saku ini benar-benar memberi manfaat bagi sekolah.
Selanjutnya adalah pembuatan peta jalur evakuasi. Peta jalur evakuasi
dibuat setelah dilakukan penelusuran di lingkungan sekolah. Peta jalur
evakuasi sekolah adalah peta yang ditujukan untuk membuat seseorang
dapat menyikapi saat terjadi bencana dan tidak berhamburan serta
panik pada saat terjadi bencana, melainkan dapat memposisikan diri,
apa yang akan mereka lakukan dengan melihat petunjuk yang ada demi
menekan jumlah korban yang disebabkan oleh kepanikan saat terjadi
bencana. Penentuan jalur evakuasi serta tempat berkumpul merupakan
perencanaan peta evakuasi dengan cara menentukan lintasan terpendek
dan efektif menuju titik kumpul yang telah disepakati. Penentuan
lintasan terpendek memperhatikan alternatif jalur-jalur yang dapat
dilalui menuju titik berkumpul. Peta jalur evakuasi dan titik kumpul
untuk mitigasi bencana sangat diperlukan warga sekolah agar mereka
siap menghadapi bencana. Manfaat yang didapatkan bagi warga sekolah
dengan adanya pemetaan jalur evakuasi dan titik kumpul adalah
sebagai sumber informasi jalur evakuasi dan titik kumpul bencana
sehingga dapat meminimalkan dampak dan resiko korban jiwa saat



terjadi bencana. Selanjutnya adalah kegiatan sosialisasi. Dalam
kegiatan dilakukan ceramah dan tanya jawab tentang konsep mitigasi
bencana. Disini dijelaskan mengenai apa itu bencana gempa bumi dan
tsunami, bagaimana potensinya, apa bahayanya, tindakan apa yang
harus dilakukan saat terjadi bencana maupun pasca bencana. Dari
hasil sosialisasi tersebut diharapkan guru-guru dapat membina,
membimbing serta mengarahkan siswa saat terjadi bencana sehingga
sekolah ini benar-benar siap menjadi sekolah siaga bencana. Agar hasil
dari kegiatan sosialisasi ini dapat dimaksimalkan, perlu diselaraskan
melalui kegiatan simulasi. Tujuan diadakannya simulasi ini adalah agar
warga sekolah dapat mentransformasikan pengetahuan dan praktik
penanggulangan bencana sehingga dapat mengurangi risiko saat terjadi
bencana.

Indikator Keberhasilan. Indikator kegiatan pengabdian ini dapat
dilihat dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Indikator Keberhasilan
e Penyusunan materi yang e Tersedianya materi dalam
berkaitan dengan mitigasi bentuk buku saku
bencana
¢ Pembuatan peta jalur e Tersedianya peta jalur
evakuasi di lingkungan evakuasi di lingkungan
sekolah sekolah
e Memasang petunjuk arah e Tersedianya petunjuk arah
jalur evakuasi di lingkungan jalur evakuasi di lingkungan
sekolah. sekolah
e Melaksanakan sosialisasi dan o Tersedianya jadwal sosialisasi
simulasi mitigasi bencana dan simulasi.
dengan melibatkan semua e Tersedianya dokumentasi
elemen sekolah. dalam bentuk video
e Simulasi dapat berjalan dengn
tertib

Metode Evaluasi. Evaluasi bagi khalayak akan dilakukan untuk melihat
seberapa jauh pemahaman khalayak terhadap materi terkait dengan
mitigasi bencana. Peningkatan pengetahuan dilihat dengan melakukan
tes tertulis kepada khalayak. Selain itu, peningkatan pengetahuan juga
akan dilihat dengan membandingkan antara video simulasi sebelum dan
setelah simulasi. Secara lebih rinci, indikator keberhasilan kegiatan
simulasi dapat dilihat dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Indikator Tingkat Pemahaman Khalayak

Indikator Tingkat Pemahaman Khalayak Target
Pengetahuan: Jumlah siswa dengan

o C .. 70%
nilai tes minimal 70




Praktik Simulasi : Kurang dari 7 menit
-  Waktu mencapai titik berkumpul
- Siswa mengikuti jalur yang telah

ditentukan Ya

- Siswa keluar kelas dengan Tidak
berhamburan

- Terdapat siswa yang saling
mendorong saat menuju titik Tidak
berkumpul

- Terdapat siswa yang mengalami
cidera atau benturan atau terjatuh Tidak ada

saat simulasi

Hasil dan Pembahasan

A. Pembuatan Buku Saku

Penyusunan materi yang berkaitan dengan mitigasi bencana yang
dikemas dalam bentuk buku saku dilakukan melalui penelusuran
berbagai macam referensi oleh tim pengabdian. Dalam penyusunan
buku saku, tim juga meminta masukan dari pihak sekolah terkait
kondisi sekolah dan warga sekolah agar buku saku ini benar-benar
memberi manfaat bagi sekolah. Salah satu masukan yang sangat
berharga dari pihak sekolah, yang sebelumnya tidak dalam rencana tim
dalam penyusunan materi buku saku adalah materi yang membahas
mengenai sikap dan tindakan apa yang harus dilakukan pasca bencana
agar murid-murid sekolah dapat ikhlas dan sabar serta tetap
bersemangat dalam menjalani kehidupan dan segera terlepas dari
trauma akibat bencana. Selain itu, perlu ditanamkan juga nilai-nilai
moral apa yang harus tetap dipertahankan pasca bencana. Selama ini
pembahasan mengenai mitigasi bencana hanya sebatas bagaimana
sikap/tindakan saat terjadi bencana gempa dan tsunami namun tidak
memikirkan dampak setelah bencana tersebut. Karena itu, buku saku
yang telah dihasilkan ini tidak hanya membahas mengenai tindakan apa
yang harus dilakukan saat terjadi bencana gempa dan tsunami namun
pasca bencana tersebut. Buku saku ini telah selesai disusun dan telah
didistribusikan pada siswa-siswi beserta guru dan staf SDN 07 Kota
Bengkulu. Berikut gambar diskusi dalam proses penyusunan buku
saku serta penyerahan buku saku pada pihak sekolah.




Gambar 1. Diskusi Penyusunan Materi Buku Saku dan
Penyerahan Buku Saku

Buku saku yang telah disusun ini terdiri dari 28 halaman dan
diberi judul: ”Buku Saku Mitigasi Bencana Gempa Bumi dan
Tsunami”, yang dibagi menjadi empat pokok bahasan yang terdiri dari:
Gempa Bumi, Tsunami, Sikap Menghadapi Bencana dan Peta Jalur
Evakuasi. Gambar berikut adalah cover buku saku yang telah dibuat
dan didistribusikan pada pihak SDN 07 Kota Bengkulu.

O

BUKU SAKU

MITIGASI BENCANA

GEMPA BUMI & TSUNAMI

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT BERBASIS RISET
UNIVERSITAS BENGKULU
2022

Gambar 2. Buku Saku Mitigasi Bencana gempa bumi dan Tsunami

B. Penentuan Peta Jalur Evakuasi di Lingkungan Sekolah.

Peta jalur evakuasi dibuat setelah dilakukan penelusuran di
lingkungan sekolah. Peta jalur evakuasi sekolah adalah peta yang
ditujukan untuk membuat seseorang dapat menyikapi saat terjadi
bencana dan tidak berhamburan serta panik pada saat terjadi bencana,
melainkan dapat memposisikan diri, apa yang akan mereka lakukan
dengan melihat petunjuk yang ada demi menekan jumlah korban yang
disebabkan oleh kepanikan saat terjadi bencana. Penentuan jalur
evakuasi serta tempat berkumpul merupakan perencanaan peta



evakuasi dengan cara menentukan lintasan terpendek dan efektif
menuju titik kumpul yang telah disepakati. Penentuan lintasan
terpendek memperhatikan alternatif jalur-jalur yang dapat dilalui
menuju titik berkumpul. Peta jalur evakuasi dan titik kumpul untuk
mitigasi bencana sangat diperlukan warga sekolah agar mereka siap
menghadapi bencana. Manfaat yang didapatkan bagi warga sekolah
dengan adanya pemetaan jalur evakuasi dan titik kumpul adalah
sebagai sumber informasi jalur evakuasi dan titik kumpul bencana
sehingga dapat meminimalkan dampak dan resiko korban jiwa saat
terjadi bencana. Peta jalur evakuasi yang sudah dibuat dapat dilihat
pada gambar berikut.

PETA JALUR EVAKUASI
SDN7KOTA BENGKULU

Gambar 3. Peta Jalur Evakuasi SDN 07 Kota Bengkulu

C.Pemasangan Petunjuk Arah Jalur Evakuasi di Lingkungan
Sekolah.

Petunjuk arah jalur evakuasi di lingkungan sekolah merupakan
pedoman bagi warga sekolah menuju tempat berkumpul yang aman saat
terjadi bencana. Petunjuk arah jalur evakuasi dipasang di tempat-
tempat yang dengan mudah terlihat oleh siswa dan warga sekolah
lainnya sehingga mereka mengetahui dan dapat mengingat ke arah
mana yang harus mereka tuju saat terjadi bencana gempa.

D. Melaksanakan Sosialisasi dan Simulasi Mitigasi Bencana.

Kegiatan ini dilakukan dengan melibatkan semua elemen sekolah.
Sekolah berperan penting dalam upaya membangun kesiapsiagaan saat
terjadi bencana. Dalam kesiapsiagaan menghadapi bencana,
pengetahuan mengenai resiko yang dapat terjadi saat bencana sangat
diperlukan. Dalam kegiatan sosialisasi diberikan pengetahuan mengenai
apa itu bencana gempa bumi dan tsunami, bagaimana potensinya, apa
bahayanya, tindakan apa yang harus dilakukan saat terjadi bencana



maupun pasca bencana tersebut. Dari hasil sosialisasi tersebut
diharapkan guru-guru dapat membina, membimbing serta mengarahkan
siswa apabila terjadi bencana sehingga sekolah ini benar-benar siap
menjadi sekolah siaga bencana. Sekolah siaga bencana merupakan
upaya membangun kesiapsiagaan sekolah terhadap bencana dalam
rangka menumbuhkan kesadaran seluruh unsur-unsur pendidikan baik
individu maupun kolektif di sekolah dan lingkungan sekolah baik
sebelum, sesaat maupun setelah terjadinya bencana (Febriyantoko,
2018). Agar hasil dari kegiatan sosialisasi ini dapat dimaksimalkan,
perlu diselaraskan melalui kegiatan simulasi. Tujuan diadakannya
simulasi ini adalah agar warga sekolah dapat mentransformasikan
pengetahuan dan praktik penanggulangan bencana sehingga dapat
mengurangi risiko saat terjadi bencana. Berikut adalah gambar kegiatan
sosialisasi dan simulasi yang telah dilaksanakan.

Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi dan Simulasi

E. Keberhasilan Kegiatan

Kegiatan pengabdian berdampak pada kesiapan sekolah menjadi
salah satu sekolah siaga bencana yang ada di Kota Bengkulu. Dari
buku saku yang telah disusun dapat terus dikembangkan isinya sesuai
dengan perkembangan yang ada di sekolah sehingga kegiatan
berkesinambungan dapat terjadi antara sekolah dan pihak pengabdi.
Selain itu tersedianya peta jalur evakuasi dan petunjuk arah jalur
evakuasi yang ada di sekolah merupakan pedoman bagi warga sekolah
menuju tempat berkumpul yang aman saat terjadi bencana sehingga
dapat mengurangi resiko saat terjadi bencana. Berdasarkan hasil



evaluasi melalui tes yang dilakukan pada khalayak terhadap materi
terkait dengan mitigasi bencana, menunjukkan bahwa semua target
keberhasilan kegiatan tercapai yaitu: (1) Lebih dari 70% siswa mampu
mengerjakan tes dengan nilai lebih dari 70, (2) Saat proses simulasi
dilakukan, semua siswa mampu mencapai titik berkumpul yang telah
disediakan (terdapat 3 titik kumpul) dalam waktu kurang dari 7 menit.
Selain itu siswa dapat keluar kelas dengan tertib, tidak saling
mendorong sehingga tidak ada siswa yang terjatuh maupun mengalami
cedera saat simulasi dilakukan dan dengan tertib mengikuti petunjuk
arah yang telah dipasang menuju titik berkumpul yang telah disediakan.

Kesimpulan

Penguatan konsep mitigasi bencana harus dilakukan oleh semua
pihak agar semua risiko yang dapat ditimbulkan akibat bencana dapat
diminimalisir atau bahkan dihilangkan. Di lingkungan sekolah perlu
diberikan pengetahuan tentang konsep mitigasi bencana sehingga
terbentuk kesadaran warga sekolah akan pentingnya kesiapan dalam
menghadapi bencana yang dapat terjadi kapan saja. Hal ini dapat
dilakukan melalui pembuatan buku saku tentang mitigasi bencana
yang dibagikan pada warga sekolah, penentuan jalur evakuasi di
sekolah, juga kegiatan sosialisasi dan simulasi terhadap bencana.
Melalui kegiatan ini, dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman
dan kesadaran warga sekolah mengenai pentingnya kesiapan dalam
menghadapi bencana, tindakan apa yang harus dilakukan saat bencana
dan pasca bencana sehingga dapat mengurangi resiko yang terjadi
akibat bencana.
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